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Proyek
SMAN 7
Belum Juga
Rampung

PALU, MERCUSUAR - Proyek
pembangunan lantai dasar Ruang
Kelas Baru (RKB) SMAN 7 Palu
di Kecamatan Tawaeli, hingga
saat ini belum juga rampung.
Bahkan, beberapa item pekerjaan
terkesan dikerjakan asal-asalan
akibat proses pengerjaannya
dikebut untuk mengejar target
penyelesaian.

Indikasi tersebut terlihat seba-
gaimana hasil pantauan Mercusuar
di lapangan, Selasa (11/2/2014).
Proyek yang dikerjakan oleh CV
Ngamba Bada dengan Pagu seki-
tar Rp 2.02 Miliar itu, ditemukan
hasil pemasangan plafon dengan
gipsun tanpa terlebih dahulu me-
lepas papan mal pengalas cocor

Baca SMAN 7 di hal.11
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dua. Sehingga, tidak menu-
tup kemungkinan untuk
jangka waktu beberapa
tahun kedepan, papan mal
tersebut akan lapuk dan
berpotensi menimpa siswa
saat mengikuti kegiatan
belajar mengajar.

Selain itu, proyek yang
terdiri dari dua gedung
tersebut, saat ini masih
jauh dari target penyelesa-
ian sesuai kontrak yang
ada. Sebab, dari enam ru-
ang kelas yang dibangun,
baru tiga ruang kelas yang
dipasang kusen jendela,
plafon dan ubin. Sisanya,
tiga ruangan lainnya masih
terpasang mal pengecoran
lantai dua. Bahkan, di se-
jumlah sudut ruangan ter-
lihat ambles kerena timbu-
nan pondasi. berongga.

Lamam (50) pekerja yang
ditemui di lokasi menga-
takan, tidak dilepasnya
papan dan kayu peyanggah
pengecoran lantai sangat
membahayakan para siswa

di sekolah itu. Sebab, kayu
tersebutakan lapuk dan di-
pastikan kayu penyanggah
akan runtuh kerena tidak
mampu menahan berat
gipsun yang menggantung.
Namun, la mengaku tidak

tahu menahu persoalan’

tersebut. “Kami hanya kerja
di sini. Seharusnya dilepas
dahulu papan cor yang
melekat di atas. Setelah itu
baru ditutup dengan plafon.
Tetapi atasan (bos) menga-
takan waktu sudah mepet
dan harus dipercepat pe-
nyelesaiannya,” ujarnya,
Selasa (11/2/2014).

Lain halnya disampai-
kan Mading (42). Sesuai
informasi yang diperoleh-
nya, pembayaran gaji para
pekerja di proyek ini sangat
sulit. Sehingga, sejumlah
pekerja yang kebanyakan
dari luar daerah Sulteng
memilih pulang kampung.
Bahkan, Laman beserta
sejumlah rekannya men-
gaku mencemaskan proses

pembayaran gaji dari pihak
kontraktor. Sebab ada in-
formasi, Dinas Pendidikan
Kota Palu akan memutus
kontrak proyek SMAN 7
Palu, dan tentunya ini akan
berdampak buruk bagi
para pekerja.

“Informasi yang saya da-
pat, kerja di-sini uangnya
susah. Sehingga tidak ada
yang betah,” singkatnya.

Beberapa waktu lalu,
Kepala SMAN 7 Palu Idris
Ade mengatakan, pihaknya
tidak mengetahui per-
masalahan teknis penger-
jaan proyek di sekolah yang
dipimpinnya karena dikel-
ola langsung oleh Disdik
Kota Palu. “Pihak sekolah
terima jadi saja. Tapi coba
hubungi Disdik Kota Palu
bagian sarana dan prasa-
rana,” imbuhnya:

Ia hanya berharap pem-
bangunan sekolah terse-
but cepat rampung dan
bisa difungsikan oleh pihak
sekolah. rix




